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Abstract. The research aims to determine the role of digitalization, innovation, orientation in improving the business 

performance of Sidoarjo Cheap Souvernir MSMEs. This research uses quantitative methods, by distributing 

questionnaires to the people of Sidoarjo. The population in this study are consumers who purchased Sidoarjo Cheap 

Souvernir MSMEs products with the samples taken being consumers who purchased Sidoarjo Cheap Souvernir 

MSMEs products. The technique used for sampling was non-probability sampling with purposive sampling with 96 

respondents. The sampling criteria in this research were male and female customers who had purchased Sidoarjo 

Cheap Souvernir MSMEs products directly and lived in Sidoarjo. The data analysis technique uses Partial Lest Square 

(PLS) with SmartPLS version 3.0 software and the measurement model is evaluated using the Outer Model and Inner 

Model. The results of this research show that digitalization has a positive and significant effect on the business 

performance of Sidoarjo Cheap Souvernir MSMEs. Innovation has a positive and significant effect on the business 

performance of Cheap Souvernir Sidoarjo MSMEs. Orientation has a positive and significant influence on the business 

performance of Cheap Souvernir Sidoarjo MSMEs. 
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Abstrak. Penelitian bertujuan untuk mengetahui peran digitalisasi, inovasi, orientasi dalam peningkatan kinerja bisnis 

UMKM Souvernir Murah Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan cara menyebarkan 

kuisioner kepada masyarakat Sidoarjo. Populasi dalam penelitian ini merupakan konsumen yang membeli produk 

UMKM Souvernir Murah Sidoarjo dengan sampel yang diambil merupakan konsumen yang telah membeli produk 

UMKM Souvernir Murah Sidoarjo. Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel yaitu non probability sampling 

dengan purposive sampling dengan responden sebanyak 96 responden. Kriteria pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah pelanggan laki-laki dan perempuan yang telah membeli produk UMKM Souvernir Murah 

Sidoarjo secara langsung dan berdomisili di Sidoarjo. Teknik analisis data menggunakan Partial Lest Square (PLS) 

dengan software SmartPLS versi 3.0 dan model pengukuran dievaluasi menggunakan Outer Model dan Inner Model. 

Hasil penelitian ini menunjukkan digitalisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis UMKM 

Souvernir Murah Sidoarjo. Inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis UMKM Souvernir 

Murah Sidoarjo. Orientasi berprngaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis UMKM Souvernir Murah 

Sidoarjo. 

Kata Kunci – Digitalisasi, Inovasi, Kinerja Bisnis, Orientasi. 

I. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan usaha yang dapat menjadi tulang punggung 

perekonomian daerah. Sebagai tulang punggung daerah UMKM, telah memberikan kontribusi terhadap pembangunan 

dan pertumbuhan ekonomi yaitu penciptaan lapangan kerja. Tujuan UMKM  adalah untuk memberikan peluang bagi 

masyarakat khususnya yang berpendapatan rendah  untuk melakukan kegiatan ekonomi dengan produktif.[1]  

Hingga sekarang masyarakat banyak yang telah bekerja dengan melakukan kegiatan produktif bagi para pelaku 

UMKM, khususnya UMKM di wilayah Jawa Timur. Jawa Timur merupakan salah satu wilayah provinsi yang 

mempunyai berbagai macam bisnis dalam bidang UMKM salah satunya terletak di wilayah Kabupaten 

Sidoarjo.Meningkatnya peningkatan dari jumlah pelaku usaha bisnis UMKM dapat memotivasi UMKM lainnya untuk 

melakukan upaya peningkatan daya saing UMKM mengenai produk baik dari dalam maupun di luar Kabupaten 

Sidoarjo. Banyak UMKM yang mengembangkan bisnis khususnya pada bisnis souvernir, dengan beragam macam-

macam produk serta beragam harga nilai jual. UMKM tertarik pada sektor bisnis usaha souvernirdengan alasan modal 
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yang dikeluarkan tidak besar kemudian mempunyai target pasar nya sangat besar. Hal ini mungkin sulit karenaada 

saingan lain bagi pelaku bisnis UMKM souvernir.[1]  

Berdasarkan pada fenomena diatas, para pelaku bisnis UMKM khususnya yang bergerak di bidang souvernir 

mengalamipenurunan penjualan yang di akibatkan dari tingginya persaingan antar UMKM. Hal ini menimbulkan 

dampak yang menguntungkan dan dampak yang merugikan. Konsekuensi dampak yang menguntungkan adalah dapat 

memotivasi UMKM untuk melakukan penilaian yang bertujuan mendorong UMKM untuk melangkah lebih jauh 

dalam menghadapi persaingan bisnis. Sementara dampak yang merugikan adalah munculnya persaingan yang sangat 

ketat yang diakibatkan oleh jangkauan pemasaran yang luas dan sering terjadi adanya peniruan produk sehingga rentan 

penipuan. Dengan banyaknya persaingan yang ketat para pelaku UMKM souvernir harus mampu meningkatkan 

kinerja bisnisnya agar UMKM mampu bertahan dan berjalan sesuai dengan tujuan bisnisnya.[1]   

Peningkatan kinerja bisnis merupakan salah satu proses strategi yang mengarah pada sumber daya manusia. 

Kinerja bisnis yang baik adalah kinerja sumber daya manusia yang mampu mengelolah dan memanfaatkan bakat yang 

dimilikinya. Khususnya bertangguang jawab dalam penyelesaian masalah, agar visi misi dan tujuan dalam bisnis dapat 

mudah tercapai. Selain dari peningkatan kinerja  bisnis, juga ada strategi  yang berpengaruh pada kesuksesan bisnis, 

seperti peran  digitalisasi, orientasi, dan inovasi.[2]  

Peran digitalisasi adalah peran operasional pemasaran yang dilakukan oleh UMKM dengan menggunakan 

aplikasi-aplikasi belanja seperti aplikasi Lazada, Facebook, Instagram, Shopee, dan Tokopedia dengan tujuan 

menyebarkan jangkauan informasi tentang suatu produk. Tersedia beragam pilihan alat pembayaran dengan cara 

melalui aplikasi seperti Ovo, M-Banking, Dana, Gopay dapat mempersingkat transaksi pembayaran yang bertujuan 

untuk mengurangi biaya operasional hingga terciptanya kepuasan pelanggan dalam pembelian.[3] 

Inovasi merupakan peran strategi yang jalankan pelaku UMKM kemudian berfokus pada bakat kemampuan 

bisnis dalam memahami kondisi pasar dan kebutuhan yang memiliki tujuan dalam membantu pengembangan ide, 

promosi dan layanan UMKM guna menciptakan nilai bagi UMKM terdahap pencapaian kesuksan bisnis.[4]  

Orientasi merupakan strategi bisnis yang mengarah pada tahapan UMKM dalam penerapan strateginya, yang 

berdampak positif terhadap kesuksesan berbisnis karena UMKM dengan orientasi baik akan fokus pada permintaan 

pasar sebagai alat pendorong UMKM dalam mempersiapkan dan melaksanakan strategi bisnis guna untuk mencapai 

tujuan bisnis.[5]  

Berdasarkan penelitian terdahulu menurut Paramitha M, Mustofiyah N, Rieuwpassa D, dan Salim R (2022) 

menyimpulkan bahwa digitalisasi dalam pemasaran digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis. 

Pemasaran secara digital dapat membantu UMKM dalam perkembangannya dan memudahkan UMKM dalam 

menyampaikan informasi serta berkomunikasi dengan para pelanggannya.[6]  

Menurut penelitian Aenurohman E dan Kalil (2020) menyimpulkan bahwa inovasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja bisnis. Inovasi sangat penting terhadap peningkatan kinerja bisnis UMKM karena inovasi 

yang baik bisa menciptakan komunikasi internal yang baik  agar proses produktifitas bisa menghasilkan produk yang 

berkualitas.[7] 

Menurut penelitian Permana I (2017) menyimpulkan bahwa inovasi tidak berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja bisnis. Hal ini menjelaskan bahwa inovasi dalam bisnis belum mampu mendongkrak kinerja bisnis 

UMKM.[8] 

Menurut penelitian Antari N dan Widagda I (2022) menyimpulkan bahwa orientasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja bisnis. Orientasi dilakukan agar UMKM dapat memperoleh terkait pengetahuan mengenai 

pasar, khususnya melalui pengembangan strategi yang sukses, oleh sebab itu semakin kuat orientasi pasar maka 

semakin baik pula kinerja bisnisnya.[9]  

Penelitian ulang dilakukan karena adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu. Penelitian ini dilakukukan 

untuk memeriksa ulang dan mengkaji kembali apakah peran digitalisasi, inovasi dan orientasi dapat memberikan 

dampak pengaruh positif dan signifikan dalam peningkatan kinerja bisnis UMKM. Maka penulis memilih salah satu 

UMKM dan melakukan penelitian di UMKM Souvernir Murah Sidoarjo guna mengetahui pengaruh digitalisasi, 

inovasi dan orientasi dalam peningkatan kinerja bisnis sehingga UMKM Souvernir Murah Sidoarjo dapat berjalan 

dengan baik dan sukses.    

Rumusan masalah :Bagaimana peran digitalisasi, inovasi, dan orientasi dalam peningkatan kinerja bisnis UMKM 

Souvenir Murah Sidoarjo ? 

Tujuan penelitian :Untuk mengetahui peran digitalisasi, inovasi, dan orientasi peningkatan kinerja bisnis UMKM 

Souvernir Murah Sidoarjo dalam penerapan peran digitalisasi, orientasi dan inovasi. 

Kategori SDGs :Sesuai dengan kategori SDGs Nomor 8 mengenai Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi 

dikarenakan dengan terpenuhinya pengembangan bisnis UMKM akan membantu pertumbuhan 

Ekonomi dan memperkuat daya saing produksi atau jasa melalui strategi digital marketing. 
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LITERATUR REVIEW 

Digitalisasi 

Digitalisasi merupakan tahapan yang mencakup berbagai fase-fase yang melibatkan penggunaan media sosial 

berbasis internet. Media sosial sebagai proses perencanaan yang diarahkan kepada tujuan perencanaan untuk 

pembanguan aplikasi online, konten yang dibuat oleh pengguna dan digerakkan oleh grup dengan tujuan menciptakan 

konten unik dan posisi kompetitif yang bermanfaat. Kemudian dapat meningkatkan pangsa pasar dengan cara 

menjangkau pelanggan yang sebelumnya tidak mungkin dihubungi karena keterbatasan waktu dan lokasi.Indikator 

digitalisasi meliputi Akssesibilitas, Kepercayaan, Interaktivitas dan Informatif.[10] Digitalisasi dapat membuat lebih 

sederhana bagi pelaku UMKM di berbagai bidang meliputi pemasaran, metode pembayaran, penuruan biaya 

operasional, dan membantu pelaku UMKM dalam pengadaan untuk bahan baku produk berdampak pengaruh positif 

terhadap peningkatan kinerja bisnis.[11]  

Inovasi 

Inovasi merupakan sekumpulan kegiatan UMKM dalam mengembangkan ide-ide unik kemudian 

menerapkannya guna untuk meningkatkan efektivitas dan nilai bisnis yang bertujuan untuk pengembangan 

pengetahuan agar UMKM mampu merespon perubahan lingkungan dan siklus bisnis.[12] Indikator dalam inovasi 

berfokus kepada kreativitas produksi UMKM yang meliputi Kualitas produk sebelum dipasarkan, Mengembangkan 

kualitas produk, dan Membuat desain produk yang berbeda dengan kompetitor.[13] Inovasi berpengaruh signifikan 

dalam kinerja bisnis, Inovasi memberikan arah dalam proses penerapan pemikiran yang menghasilkan hal-hal baru 

berupa barang,jasa, proses bisnis, pendekatan baru, dan kebijakan untuk keberhasilan bisnis.[14] 

Orientasi 

Orientasi merupakan tindakan bisnis yang mengacu pada penerapan dan persiapan strategi untuk kesuksesan 

UMKM kemudian bertujuan untuk membangun dan mempertahankan nalai-nilai baik UMKM sehingga dapat 

diketahui seberapa baik kinerja bisnisnya.[15] Indikator orientasi meliputi Keinovatifan, Keaktifan, Pengambilan 

Resiko, Keagresifan bersaing, dan Otonomi. Orientasi berperngaruh signifikan dalam kinerja bisnis, terutama ketika 

dihadapkan dengan jumlah besar pesaing guna untuk mengentahui kinerja bisnis dalam mencapai keberhasilan 

kompetitif.[16] 

Kinerja Bisnis 

Kinerja Bisnis dapat didefinisikan sebagai kemampuan suatu organisasi untuk mencapai hasil yang diharapkan 

dalam kegiatannya, Oleh karena itu diperlukan prinsip dan sistem kinerja bisnis yang sehat sehingga dapat dijadikan 

tolak ukur dalam kinerja bisnis. Tujuan dari analisis kinerja bisnis adalah untuk menginspirasi karyawan dalam 

pencapaian tujuan dengan menganalisis semua standart kinerja yang di tetapkan dan menghasilkan hasil yang 

memenuhi harapan. Indikator dalam pengukuran kinerja bisnis meliputi Ekonomi, Efisiensi dan Efektivitas.[17] 

 

Hubungan Antar Variabel 

Hubungan anatar variabel menggambarkan hubungan antara variabel bebas (independen) dengan variabel terikat 

(dependen),variabel bebas meliputi digitalisasi (X1), inovasi (X2) dan orientasi (X3) dan variabel terikat adalah kinerja 

bisnis (Y) Keterkaitan hubungan antar variabel mencakup penjelasan penelitian terdahulu dan menggunakan 

penelitian dibagian ini untuk dijadikan sebagai titik awal dalam melakukan penelitian serupa. 

Hubungan Digitalisasi dengan Kinerja Bisnis 

Harsono H dan Kiswara G (2022) hasil penelitian menunjukkna bahwa digitalisasi berpengaruh positif terhadap 

kinerja bisnis. Digitalisasi pada penerapan aplikasi tekonogi digital dalam operasional dalam operasional bisnis dapat 

memperhitungkan kinerja bisnis sehingga bisnis dapat diandalkan untuk berkembang dipasar yang kompetitif.[18]  

Satyadewi I, Kardini N dan Pratiwi K (2023) hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja bisnis. Melalui penerapan aplikasi teknologi digital, digitalisasi dapat memberikan insentif 

bagi UMKM untuk meningkatkan efisiensi, pertumbuhan dan meningkatkan kinerja bisnis UMKM.[19]  

H1: Terdapat hubungan digitalisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis.  

Hubungan Inovasi dengan Kinerja Bisnis 

Supit A, Tawas H, dan Djemly W (2022) hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi berpengaruh positif dan 

sigifikan terhadap kinerja bisnis. Kualitas UMKM dalam merancang dan mengembangkan produk dengan desain baru 

dan menarik khusnya dari segi kualitas produk dapat membantu UMKM memasuki pangsa pasar sehingga dapat 

merangsang kinerja bisnis pemasaran lebih besar.[20] 

Kusuma B (2018) hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

bisnis. Kinerja bisnis sebagai konsekuensi inovasi kan ditentukan pada peluang yang diberikan oleh lingkungan 

eksternalnya. Inovasi bisnis yang baik dapat digunakan untuk memperoleh keunggulan kompetitif.[21] 

H2 : Terdapat hubungan inovasi berpengaruh posistif dan signifikan terhadap kinerja bisnis. 

Hubungan Orientasi dengan Kinerja Bisnis 

Hamel C dan Wijaya A (2020) hasil penelitian menunjukkan bahwa orientasi berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap kinerja bisnis. Orientasi mengacu pada prosedur, praktik, perilaku dan pengambilan keputusan yang 

digunakan untuk membangun memperoleh aset pasar agar organisasi dapat mencapai kinerja bisnis yang efektif.[22]  

Yanto J (2020) hasil penelitian menunjukkan bahwa orientasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

bisnis.  Keinginan untuk bertindak secara mandiri, kesiapan untuk berinovasi dan mengambil resiko, agretivitas, dan 

proaktif relatif untuk bertindak merebut pangsa pasar dan meningkatkan kinerja bisnis merupakan kualitas orientasi 

yang penting.[23]  

H3: Terdapat hubungan oreintasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis.  

 

Model Penelitian 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

 

Hipotesis 

H1: Terdapat pengaruh secara positif dan signifikan antara digitalisasi dengan kinerja bisnis.  

H2 : Terdapat pengaruh secara positif dan signifikan antara inovasi dengan kinerja bisnis.  

H3: Terdapat pengaruh secara positif dan signifikan antara orientasi dengan kinerja bisnis. 

 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunkan metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan metode 

yang bersifat sistematis dan terstruktur dengan jelas melalui pengumpulan data berupa angka-angka yang dapat di 

olah dan di evaluasi dengan menggunakan perhitungan yang sistematis dari awal hingga akhir.[24] 
 Dengan cara menyebarkan kuisioner kepada masyarakat Sidoarjo khususnya pada pembeli produk souvernir 

di UMKM Souvernir Murah Sidoarjo, agar dapat di jadikan sarana untuk menguji sebuah sebuah teori secara objektif 

dengan menguji hubungan antar variabel. Tujuan di lakukan penelitian ini untuk menguji peran serta hubungan antar 

variabel agar dapat menjelaskan peran dari variabel – variabel yang di teliti.[25]   
 Populasi dalam penelitian ini merupakan konsumen yang membeli produk UMKM Souvernir Murah Sidoarjo 

dengan sampel yang di ambil merupakan konsumen yang telah membeli produk UMKM Souvernir Murah 

Sidoarjo.[26] Pada penelitian ini belum di ketahui jumlah sampel yang di perlukan dalam menentukan sampel 

responden guna untuk menguji hubungan antar variabel, sehingga peneliti menggunakan rumus lameshow untuk 

menentukan jumlah sampel :[27] 

𝑛 =
𝑧2 𝑝 (1 − 𝑝)

𝑑2
 

Keterangan : 

n = Jumlah Sampel 

z = Nilai Standar 

Digitalisasi 

( X1 ) 

Orientasi 

( X3 ) 

Kinerja Bisnis 

( Y ) 

Inovasi  

( X2 )  
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p = Maksimal estimasi = 50% = 0,5 

d = Tingkat kesalahan = 10% = 0,10 

                𝑛 =
1,962. 0,5 (1 − 0,5)

0,102
 

                    𝑛 =
3,8416.0,5 (1 − 0,5)

0,01
 

 𝑛 =
1,9208.0,5

0,01
 

                  𝑛 =
0,9604

0,01
   𝑛 = 96,04 

Maka hasil dari perhitungan untuk mencari sampel di atas adalah 96.04 responden, dan sapat di bulatkan 

menjadi 96 responden untuk melakukan penelitian ini. [27] 

Teknik yang di gunakan untuk mengumpulkan sampel yaitu non probability sampling, dimana pengambilan 

sampel tidak akan memberikan kesempatan yang sama untuk setiap anggota populasi yang sudah terpilih sampel, 

dengan metode dalam keputusan pengambilan sampel yaitu purposive sampling karena penentuan sampel dilakukan 

dengan pertimbangan yang sudah di tentukan sebelumnya. Kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

pelanggan laki – laki dan perempuan yang telah membeli produk UMKM Souvernir Murah Sidoarjo secara langsung 

di UMKM dan berdomisili di Sidoarjo.[28] 

Terdapat lima kategori saat proses pengambilan data melalui kuisioner, responden di minta untuk menjawab 

pernyataan yang sudah di buat dengan menggunakan jenis skala likert, dengan nilai di setiap jawaban adalah :[29] 

1) Sangat Setuju (SS) dengan nilai 5 

2) Setuju (S) dengan nilai 4 

3) Netral (N) dengan nilai 3 

4) Tidak Setuju (TS) dengan nilai 2 

5) Sangat Tidak Setuju (STS) dengan nilai 1 

Data yang sudah terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling 

(SEM) Partial Lest Square (PLS) dengan software SmartPLS versi 3.0. PLS dapat digunakan untuk perancangan 

model dan mengkonfirmasi teori sekaligus serta menjelaskan ada dan tidak adanya hubungan antar variabel.[29] 

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) dengan melakukan uji validitas. Kriteria validitas indikator dapat 

diukur secara validitas konvergen yang meliputi: Loading Factor, Average Variance Extracted (AVE), dan validitas 

diskiriminan dapat diukur dengan uji Fornell Lacker Criterion. Sementara itu, reliabilitas konstruk diukur dengan 

Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha.[29] 

 Evaluasi Model Pengukuran (Inner Model) dalam menilai model struktural dengan SmartPLS 3.0 dievaluasi 

dengan melihat persentase varians dijelaskan dengan melihat R-Square untuk konstruk laten endogen sebagai 

kekuatan prediktif structural model. Interaksinya sama dengan interaksi pada OLS regresi. Selain melihat nilai R-

Square, juga dengan melihat relevansi prediktif nilai Q2.[29] 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Identitas data responden 

Tabel.2 Identitas data responden 

  
Kategori Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin Laki-laki 42 43,75% 

  Perempuan 54 56,25% 

  Jumlah 96 100,00% 

Usia 18-25 Tahun 72 75,00% 

  25-36 Tahun 16 16,67% 

  36-45 Tahun 6 6,25% 

  >45 Tahun 2 2,08% 
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  Jumlah 96 100,00% 

Domisili Sidoarjo 96 100,00% 

Pendidikan SMP 1 1,04% 

  SMA/SMK 38 39,60% 

  D3 8 8,33% 

  S1 44 45,83% 

  S2 2 2,08% 

  S3 3 3,12% 

  Jumlah 96 100,00% 

Pekerjaan Swasta 34 35,43% 

  Wiraswasta 11 11,46% 

  Pedagang 7 7,30% 

  Guru/Dosen 5 5,20% 

  TNI/POLRI 4 4,16% 

  Lainnya 35 36,45% 

  Jumlah 96 100,00% 

Pendapatan  <Rp.5.000.000 84 87,50% 

  Rp.5.000.000- Rp.10.000.000 10 10,42% 

  Rp.10.000.000-Rp.20.000.000 2 2,08% 

  Jumlah 96 100,00% 

 

Sumber : Data Primer (2024) 

 

2. Outer Model 

a. Uji Validitas Konvergen 

Uji Validitas konvergen merupakan fungsi untuk menilai sejauh mana indikator dapat menjelaskan variabel 

laten. Semakin tinggi nilai konvergen, maka semakin tinggi kemampuan indikator dalam menjelaskan 

variabel latennya. Outher Model dapat digunakan untuk mengetahui validitas dan realibilitas model dan 

mengevaluasi apakah alat ukur tersebut layak atau tidak digunakan sebagai alat ukur. Outer Model 

mempunyai beberapa tahap yang meliputi Validasi Konvergen, Validasi Diskriminasi dan Uji Reabilitas 

Composite [30]. Uji validitas Konvergen dapat dilihat pada gambar 2 berikut: 
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Gambar 2. Outer Model 

Sumber : SmartPLS 3.0 (2024) 

 

Pada gambar 2 menunjukan, suatu indikator pada nilai loading factor > 0,700, dimana indikator loading 

factor besar menunjukan sebagai pengukur variabel terkuat (Dominan). Setiap indikator, Peran Digitalisasi 

(X1), Inovasi (X2), Orientasi (X3) dan Kinerja Kinerja Bisnis (Y) memiliki nilai > 0,700. Hal ini, mendasari 

bahwa penelitian ini dapat di lanjutkan ke tahap berikutnya. 

 

Uji Validitas Konvergen 

Tabel 3. Hasil Loading Factor 
 

  Kinerja Bisnis (Y) Digitalisasi (X1) Inovasi (X2) Orientasi (X3) 

KB1 0,807    

KB2 0,809    

KB3 0,782    

PD1  0,773   

PD2  0,824   

PD3  0,810   

PD4  0,836   

PI1   0,866  

PI2   0,900  

PI3   0,917  

PO1    0,806 

PO2    0,761 

PO3    0,873 
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Sumber : Output SmartPLS 3.0 ( 2024 ) 

 

Pada tabel 3, dapat kita lihat bahwa nilai dari Loading Factor setiap variable (Instrumen) sudah memenuhi 

syarat, karena diatas > 0,700 dan dapat dinyatakan semua indikator valid, karena telah memenuhi nilai 

korelasi. Dari hasil loading factor ini, maka penelitian dapat dilanjutkan pada tahap selanjutnya. 

 

   Tabel 4. Avarage Variance Extracted (AVE) 
 

Variable Average Variance Extracted (AVE) 

Kinerja Bisnis (Y) 0,639 

Digitalisasi (X1) 0,657 

Inovasi (X2) 0,800 

Orientasi (X3) 0,623 

 

Sumber : Output SmartPLS 3.0 (2024) 

 

Pada tabel 4, dapat diketahui bahawa nilai dari Average Variance Extracted (AVE) diatas > 0,5 di setiap 

variabel. Hal ini menunjukan bahwa nilai indikator Average Variance Extracted (AVE) adalah valid. Dapat 

disimpulkan, bahwa apabila semua variabel diatas > 0,5 dapat digunakan untuk mengukur besarnya indikator 

yang didukung oleh konstruk.[30] 

b. Uji Validitas Diskiriminan 

Uji validitas diskriminan dilakukan untuk memastikan dari setiap konsep pada jenis variabel berbeda dengan 

variabel lainya. Dan uji Validitas Diskriminan ini untuk mengetahui ketepatan alat ukur dalam melakukan 

fungsi pengukurannya. Pengujian Validitas Diskriminan dengan penerapan uji Fornell Larcker Criterion 

dapat dilihat pada table 5 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

Tabel 5. Hasil Fornell Lacker Criterion 

 

  Kinerja Bisnis (Y) Digitalisasi (X1) Inovasi (X2) 
Orientasi 

(X3) 

Kinerja Bisnis 

(Y) 
0,799    

Digitalisasi (X1) 0,675 0,811   

Inovasi (X2) 0,693 0,506 0,895  

Orientasi (X3) 0,797 0,618 0,748 0,789 

 

Sumber : Output SmartPLS 3.0 (2024) 

 

Dapat dilihat pada tabel 5, dimana nilai dari Fornell Larcker Criterion di atas > 0,7 itu menandakan bahwa 

telah memenuhi persyaratan dan dapat dikatakan valid. 

c. Uji Reabilitas Composit 

 

Tabel 6. Hasil Cronbach’s Alpha dan Composit Reliability 

 

  Cronbach's Alpha Composite Reliability 

Kinerja Bisnis (Y) 0,719 0,842 

Digitalisasi (X1) 0,827 0,885 

PO4    0,769 

PO5    0,731 
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Inovasi (X2) 0,875 0,923 

Orientasi (X3) 0,848 0,892 

 

Sumber : Output SmartPLS 3.0 (2024) 

 Berdasarkan pada tabel 6, diketahui bahwa semua variabel dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha diatas 0,7 yang menunjukkan bahwa konstruk secara keseluruhan dapat dianggap reliabel. Kemudian 

diketahui nilai Composite Reliability untuk variabel penelitian diatas 0,7. Nilai Kinerja Bisnis sebesar 0,842, 

Peran Digitalisasi sebesar 0,885, Peran Inovasi sebesar 0,923, Peran Orientasi sebesar 0,892. Hal ini 

menunjukkan bahwa semua masing-masing variabel telah memenuhi syarat dan hasil ini dapat digunakan 

untuk pengujian selanjutnya. 

3. Inner Model  

a. Uji R-Square 

R-Square digunakan untuk mengukur hasil baik atau tidaknya suatu variabel Independent. Kriteria nilai 

koefisien determinasi 0.67 adalah Baik, nilai 0.33 adalah Moderat (Sedang) dan nilai 0.19 adalah Lemah.[30] 

Tabel 7. Nilai R-Square 

 

  R Square R Square Adjusted 

Kinerja Bisnis (Y) 0,705 0,696 

 

Sumber : Output SmartPLS 3.0 ( 2024 ) 

 

Berdasarkan pada tabel 7, diketahui nilai R-Square untuk variabel Kinerja Bisnis (Y) adalah sebesar 0.705, 

hal ini menunjukkan bahwa semua variabel (X) memiliki pengaruh sebesar 70,5 % terhadap variabel (Y) 

yang sehingga dapat dikatakan memiliki pengaruh baik dan besar. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diuji dalam penelitian ini. 

b. Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini perlu dilakukan uji hipotesis yang bertujuan untuk mengetahui nilai signifikan atau tidak 

dalam penelitian dengan cara memperhatikan nilai signifikan dari Original Sample, T-Statistics dan P-

Values. Aturan yang dipakai dalam penelitian ini adalah T-Stastistic >1,96 dengan tingkat signifikansi P-

Values 0,05 dan koefisien beta bernilai positif dan signifikan.  

 

 

 

 
 

Tabel 8. Path Coefficient 

 

  

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values 

Digitalisasi (X1) -> 

Kinerja Bisnis (Y) 
0,281 0,273 0,087 3,243 0,001 

Inovasi (X2) -> Kinerja 

Bisnis (Y) 
0,191 0,178 0,089 2,136 0,033 

Orientasi (X3) -> 

Kinerja Bisnis (Y) 
0,480 0,505 0,112 4,289 0,000 

 

Sumber : Output SmartPLS 3.0 ( 2024 ) 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Digitalisasi terhadap Kinerja Bisnis menunjukkan nilai Original Sample sebesar 0,281 yang menyumbangkan 

kontribusi sebesar 28,1%. Nilai T-Statistics sebesar 3,243 melebihi 1,96 dan nilai P- Values sebesar 0,001 

lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Digitalisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Bisnis. 

2. Inovasi terhadap Kinerja Bisnis menunjukkan nilai Original Sample sebesar 0,191 yang menyumbangkan 

kontribusi sebesar 19,1%. Nilai T-Statistics 2,136 melebihi 1,96 dan nilai P-Values sebesar 0,033 lebih besar 

dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Bisnis. 
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3. Orientasi terhadap Kinerja Bisnis menunjukkan nilai Original Sample sebesar 0,480 yang menyumbangkan 

kontribusi sebesar 48,0%. Nilai T-Statistics 4,289 melebihi 1,96 dan nilai P-Values 0,000 lebih kecil dari 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Orientasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Bisnis. 

 

PEMBAHASAN  

Pengaruh Peran Digitalisasi Terhadap Kinerja Bisnis 

Hasil dari analisis Path Coefficient menunjukkan bahwa digitalisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja bisnis, maka hipotesis pertama diterima. Artinya peran digitalisasi dapat memberikan pengaruh 

terhadap kinerja bisnis. Peran digitalisasi yang dilakukan UMKM Souvernir Murah Sidoarjo adalah dengan 

memanfaatkan penggunaan teknologi digital secara efektif dalam pengoptimalan proses berbisnis terutama 

dalam pemasaran produk melalui media sosial seperti platform Instagram, Facebook, Whatshap, Grab, Cargo, 

Shopee, dengan tujuan untuk memperluas akses pasar, memperkuat hubungan pelanggan, mendorong inovasi 

produk, meningkatkan visibilitas dan citra merek serta membantu memenuhi dalam melengkapi kebutuhan 

usaha. Berdasarkan nilai Loading Factor tertinggi peran digitalisasi (X1) terdapat pada indikator informatif 

(PD4) Hal ini dapat dijelaskan bahwa informasi yang telah diberikan UMKM Souvernir Murah Sidoarjo dapat 

memberikan arahan bagi konsumen untuk memudahkan dan memahami terkait produk dan layanan yang telah 

disediakan.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya [31] yang menyatakan digitalisasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja bisnis pada UMKM In Batam City, dengan hasil bahwa digitalisasi dapat 

membantu kinerja bisnis untuk memperoleh kebutuhan usaha, mampu meningkatkan pemasaran kinerja bisnis, 

memberikan teknologi yang maju untuk kinerja bisnis serta membangun kinerja bisnis yang baik. Sejalan dengan 

penelitian [32] yang menyatakan digitalisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis pada 

UMKM di Kota Jambi, dengan hasil bahwa digitalisasi memberikan lima dampak pada UMKM yang meliputi 

peningkatan pengeloaan usaha, peningkatan pemasaran dan branding, tantangan teknologi, kemitraan dan 

kolaborasi dan user experience. Namun berbeda dengan hasil penelitian lain [33] yang menyatakan digitalisasi 

tidak bepengaruh positif signifikan terhadap kinerja bisnis, dengan hasil bahwa kurangnya pemanfaatan 

digitalisasi membuat UMKM tidak menjadi tangguh dan banyak pelaku usaha yang cenderung tidak beradaptasi 

dengan pergeseran perkembangan sehingga UMKM mengalami kemunduran. 

Pengaruh Peran Inovasi Terhadap Kinerja Bisnis 

 Hasil dari analisis Path Coefficient menunjukkan peran inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja bisnis, maka hipotesis kedua diterima. Artinya peran inovasi dapat memberikan pengaruh terhadap 

kinerja bisnis. Peran inovasi yang dilakukan UMKM Souvernir Murah Sidoarjo adalah dengan mencari temuan 

terbaru terkait gaya desain produk yang sesuai dengan perkembangan trend, kemudian memperbaiki kekurangan 

dari kualitas produk, gaya produk serta desain, agar UMKM Souvernir Murah Sidoarjo tidak tertinggal dengan 

UMKM lainnya. Berdasarkan nilai Loading Factor tertinggi peran inovasi (X2) terdapat pada indikator membuat 

desain produk yang berbeda dengan kompetitor (PI3). Hal ini dapat dijelaskan bahwa UMKM Souvernir Murah 

Sidoarjo membuat desain produk yang berbeda dengan kompetitor dapat menyumbangkan kontribusi, terutama 

dalam upaya meningkatkan daya tarik pelanggan serta dalam menjaga kestabilan bisnis ditengah persaingan 

dengan tetap berinovasi pada produk baru. 

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya [34] yang menyatakan inovasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja bismis UMKM Center Kabupaten Semarang, dengan hasil bahwa inovasi yang 

dicapai melalui pengenalan atau metode baru mampu membawa perubahan signifikan pada nilai guna, nilai 

manfaat dan persepsi harga. Sejalan dengan [35] yang menyatakan inovasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja bisnis pada UMKM di Kabupaten Bangka Belitung, dengan hasil bahwa inovasi mampu 

mendorong peningkatan kinerja usahanya dalam meraih keunggulan bersaing. Namun berbeda dengan penelitian 

lain [36] yang menyatakan peran inovasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis pada 

UMKM di Kecamatan Sekarbela, dengan hasil bahwa inovasi yang dilakukan oleh UMKM tentu membutuhkan 

adaptasi yang cukup lama untuk dapat menarik minat pelanggan dalam membeli produk yang di pasarkan, 

Sebagian UMKM sudah menerapkan inovasi namun kinerjanya tidak ada perkembangan,  

Pengaruh Peran Orientasi Terhadap Kinerja Bisnis  

 Hasil dari analisis Path Coefficient menunjukkan peran orientasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja bisnis, maka hipotesis ketiga diterima. Artinya peran orientasi dapat memberikan pengaruh terhadap 

kinerja bisnis. Peran orientasi yang dilakukan UMKM Souvernir Murah Sidoarjo adalah berfokus kuat untuk 

mengenali target pasar yang sudah ada, kemudian menilai dan memahami serta memanfaatkan semaksimal 

mungkin pada saat meluncurkan produk baru, menarik klien dan menjalin hubungan baik dengan pihak luar 

UMKM. Berdasarkan nilai Loading Factor tertinggi peran Orientasi (X3) terdapat pada indikator pengambilan 

resiko (PO3). Hal ini dapat dijelaskan pengambilan resiko pada kerusakan produk saat pengiriman sudah menjadi 

tanggung jawab yang kodrat dilakukan UMKM Souvernir Murah Sidoarjo agar tidak menimbulkan konflik atau 
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masalah dan tetap menjaga nama baik UMKM dengan memberikan ganti rugi. Ganti rugi yang diberikan dapat 

berupa pergantian produk yang setara nilainya atau ganti rugi berupa uang.  

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumya [37] yang menyatakan peran orientasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja bisnis pada peternak kambing di Kabupaten Sumbawa, dengan hasil bahwa 

orientasi yang baik akan menyebabkan meningkatnya bisnis, begitu sebaliknya, penerapan orientasi yang buruk 

akan menyebabkan menurunnya kinerja bisnis. Sejalan dengan [38] yang menyatakan peran orientasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis pada UMKM di Wisata Kuliner di Labuan Bajo, 

dengan hasil bahwa peran orientasi yang dilakukan sangat kuat, sehingga membawa pengaruh postif dan 

memberikan dampak yang berarti bagi peningkatan kinerja bisnisnya. Namun berbeda dengan penelitian lain 

[39] yang menyatakan peran orientasi berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja bisnis pada 

UMKM Makanan dan Minuman di Indonesia, dengan hasil kenyataan dilapangan bahwa pelaku usaha masih 

belom mampu berorientasi, karena adanya keterbatasan dana dan ketidakberanian dalam pengambilan resiko. 

 

IV. SIMPULAN 

Simpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti dilapangan terkait peran digitalisasi, inovasi, orientasi dalam 

peningkatan kinerja bisnis UMKM Souvernie Murah Sidoarjo, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Peran digitalisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis pada UMKM Souvernir Murah 

Sidoarjo. Dengan memanfaatkan digitalisasi, UMKM Souvernir Murah Sidoarjo dapat lebih efisien dalam 

mengelola bisnis, memperluas jangkauan pasar, memperkuat hubungan pelanggan, mendorong inovasi produk, 

meningkatkan visibilitas dan citra merek serta membantu memenuhi dalam melengkapi kebutuhan. Oleh karena 

itu, UMKM Souvernir Murah Sidoarjo disarankan untuk memanfaatkan digitalisasi sebagai strategi untuk 

mengembangkan bisnis dan meningkatkan daya saing di pasar. 

2. Peran inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis pada UMKM Souvernir Murah Sidoarjo. 

Dengan memanfaatkan inovasi, UMKM Souvernir Murah Sidoarjo mampu meningkatkan kinerja bisnis dengan 

menemukan cara baru untuk mengembangkan produktivitas, kualitas produk dan layanan yang telah ditawarkan, 

kemudian membuat desain produk yang berbeda dengan kompetitor dapat menyumbangkan kontribusi terutama 

untuk menjaga kestabilan bisnis ditengah persaingan agar bisa bertahan dengan tetap berinovasi produk baru. 

Oleh karena itu, UMKM Souvernir Murah Sidoarjo disarankan untuk tetap mempertahankan inovasi karena 

terbukti memengaruhi tingginya kinerja bisnis, dan memanfaatkan inovasi sebagai strategi untuk mendorong 

kemajuan bisnis. 

3. Peran orientasi berpengaruh postif dan signifikan terhadap kinerja bisnis pada UMKM Souvernir Murah 

Sidoarjo. Dengan memanfaatkan orientasi, UMKM Souvernir Murah Sidoarjo bisa mengetahui  gambaran yang 

jelas tentang target pasar produk yang ditawarkan dan menjadikan target pasar  sebagai parameter untuk 

menjalankan bisnis, kemudian berani dalam pengambilan resiko terhadap kerusakan produk pada saat 

pengiriman sudah menjadi kodrat agar tidak menimbulkan konflik atau masalah dan tetap menjaga nama baik 

UMKM dengan memberikn ganti rugi baik ganti rugi pergantian  produk yang setara nilainya atau ganti rugi 

berupa uang. Oleh karena itu, UMKM Souvernir Murah Sidoarjo disarankan untuk memanfaatkan orientasi 

sebagai strategi untuk mengembangkan target pasar dan menjalin hubungan baik dengan pihak luar UMKM. 
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